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ABSTRAKSI 

SUATU TIN.JAUAN TERHADAP PEMBINAAN NARAPIDANA ANAK DI 
LEMBAGA PEMASY ARAKATAN ANAK 

OLEH 

HARRY FERDIANSYAH 

NPM : 99.840.0108 
BIDANG HUKUM PIDANA 

Secat·a pasti seorang anak ya ng telah me lakukan perbuatan melanggar 
hukum, maka kepadanya akan dimintakan pertanggung-j awabannya. Setelah 
cliputus o lch pengacl il an masa hLlkuman yang harus clij a lani seorang anak 
ak ibat perbuatannya maka s i anak tersebut clitempatk an cl a larn suatu Lembaga 
Pemasya rakatan Anak sebagai a jang bagi pembinaan cliri anak itu sencliri . 

Namun cl isacl ari karena pembinaan yang nwsih mengharapkan anak 
tersebut cl apat merubah kelakuannya clan menjacli generas i penerus l:fangsa 
ya ng bergun a acapka li ticlak ticl ak tercapai , bahkan anak semak in terl atih untuk 
mc lak uk an perbu atan satu kc jaha ta n kcpacla kcjahatan la innya . 

fVIc tHtrul pctl gc ni ~ tn al~t s judul yan g di ;tjuktttl eli at;ts maka dnpa t clitarik 
pcncgasa n alas .i ud ul ya ng cl iaj ukan bah wa pem bahasan yang cl i lak ukan aclalah seki tar 
keberadaan lembaga pemasyarakatan khususnya anak clal am melakukan pembinaan 
lL' rh;td;tp ;lll ;tk y ~ lll g !cl ;ill k'rhukti tn cl;tkukan suatu tind;tk k cjah ; tl ~ tll. 

Aclap un permasalahan ya ng cli ajukan cl alam penel itian ini adalah " aroakah 
yang menjadi kendala pelaksanaan pembinaan narapiclana anak di Lembaga 
Pemasyarakatan menunjukkan pola perubahan tingkah laku anak menjacli baik " . 

Dari has il penelitian yang clilakukan maka clapat diketahui bahwa 
Pembinaan narap icl ana anak eli Lembaga: pemasyarakatan ke las 11 A Tanjung 
Gusta Meclan ada lah merupakan sa lah satu tugas clari petugas··petugas lembaga 
pemasyarakatan itu sencliri clat" juga pemerintah serta masyarakat umumnya 
baik itu cl a lam bentuk lembaga-ler:1baga swaclaya masyaraka t maupun bentuk
bentuk la innya. Pembinaan yang clijalankan clilakukan baik itu clengan 
pembinaan lahiriah maupun j as mani ah claripada diri s i narap idan a anak itu 
se ncliri. Pe laksa nm; n pembinaan narapiclana anak eli Lembaga Pemasyarakatan 
ke las Il A Tanjung G usta Meclan, cl apat clikatakan suclah bails, ini terlihat 
me la lui pemahaman cl an keaktifan pembina dalam pelaksanaan tugas
tugasnya. Pemahaman pembina mengenai pelaksanaan pembin aan narapidana 
anak berada cl a lam k.ategori ba ik seka li , sementara itu keaktifan pembina 
clalarn pe laksanaan pembinaan yang dijalankan berada cl a lam kategori baik. 
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Pelaksanaan pembinaan narapidana anak di Lembaga pcmasyarakatan 
Anak Kela :. Jl A Tanjung Gusta Medan sangat ditopang oleh keberadaan 
prasarana dan sarana pembinaan itu sendiri. Sehingga dengan demikian dapat 
juga dikatakan dalam hal ini bahwa pelaksanaan pembinaan yang dijalankan 
membutuhkan segi pendanaan sehingga dengan demikian pembinaan yang 
dijalankan akan dapat memberikan nilai yang memuaskan. 
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BABI 

P E NDAHULUAN 

Sud ah merupakan kodrat dan takdir T uhan bah,va m anus ia tidak clapat 

hidup secm·a mandiri tanpa bantuan orang la in , m anu s ia b a rus hidup secm·a 

berke lompok m erupakan sua tu ke luarga, suku clan masy a raka t. 

Ke lo mpok manus ia ya ng di sebut m asyarakat m erupakan orgamsas1 

kerukunan dan kesatuan hiclup bergotong royung da lam men g hadapi berbaga i 

ke butuh an cl an kesulitan hi cl up clim ana para anggotanya terika t o leh peraturan-

peratura n untuk me n.JUil.J LI Ilg t ingg i no rma-no rm a kehidupa n m encapm 

m asya raka t ya ng te rtib , aclil cl an sej ahte ra . 

Sebaga i anggota masya raka t, sebaga i m akhlu k sos ia l, dan sek alig us 

se ba:,;<li m akh luk yang d ibe ri a lat untuk be rpi k ir. ti ap in d iv iclu da lam 

masy;1ra k<ll ha rus mc mbatas i scndiri akan ke me rcl e kaa n, ti da k dapat be rbuat 

seenakn ya saj a, bebas me lakukan ses ua tu tindakan tanpa m empe:.·hatikan 

pe ra turan-pe ra turan cl an no rm a-no rma yang me no pang tega kn ya " ti ang te rtib 

sos ia l ·' cl a lam masyaraka t. 

Hukum scbagai himpun an pe raturan-peraturan dan pe tunjuk-petunjuk 

h1clup yang m engatur tata tertib cl a lam suatu m asy arakat. eli sampmg 

peraturan-pera turan la innya sepe rti : kebiasaa n, sus il a, m ora l .. e tika, aclat clan 

agam a m erupaka n ti ang te rtib sos ia l yang m enganclung n i la i/ kwalitas yang 

m enj acl i titik to lak bagi ti ap incliv iclu untuk bertindak cl a la rn m asyarakat. 
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2 

Di satu sisi, anak sebagai anggota ntasyarnkat adnlah anak sebagai 

bagian da ri generasi muda merupakan penerus cita-cita pe tjuangan bangsa dan 

sumber daya manusia bag i pembangunan nasional. 

Dalam tatanan kehiclupan selanjutnya serta clito pan g oleh berbagai 

keadaan dan _juga Ja tar bela kang bukan tidak mustahil anak yang diharapkan 

sebagai penerus cita-cita bangsa tersebut berbalik arab me lakukan perbuatan 

ya ng be rtentangan dengan hukum sehingga kepada anak tersebut dimintakan 

pertanggung-jawabannya. 

Pelanggaran dari ni lai-ni la i yang terkanclung dalam tiang tcrtib sosial 

o leh anak-anak akan menga kibatkan kegoncattgan clan timbulnya reaksi sosial 

d<il<llll m<~ sy <~r<~k<tt, schingg<t ncgara s cb:tg<~i org<lllJS<tsJ tcrb~s nr dari 

masya ra k<1t me l<:tlui " pemerintah '· pe rlu mengam bil tindakan-tindakan 

terhadap anak yang telah mel akukan perbuatan hukum climaksud karena 

perbuatan y an g demikian sangat merug ik an cl an i.Je rtentangan dengan 

kcpentingan masyarakat itu sencliri . 

Secar;1 pasti seorang anak yang telah melakukan perbuatan melanggar 

hukum, maka ke padanya akan climintakan pl:rtanggung-_jawabannya. Setelah 

cliputu s o leh pengaclilan masa hukuman ya11g harus cli_ialani seorang anak 

ak ib <:tt pe rbuatannya maka s i nnak terse but clitempatkan clalam suatu Lembaga 

Pemasyarakatan Anak sebaga i a_i ang bagi pembinaa n cliri a nal~ itu sencliri. 

Namun cli sa cl a ri arena pembinaan y: mg m asi h men g harapkan anak 

Lersebut cl apat m erubah ke lak uannya cl an menjacli gene ras i p enerus bangsa 
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') 
-' 

yang berguna acapkali tidak tidak tercapai, bahkan anak semakin terlatih untuk 

melakukan perbuatan satu kejahatan kepada kej ahatan lainnya . 

Berdasarkan pertimbangan akan pentingnya pelaksanaan pernbinaan 

tc rh ad8 p 811 8k pe lak u s uatu ke jahatan, maka clalam hal ini penuli s mengajukan 

juclul pene litian ini sebagai berikut : J SUATU TIN.JA UAN TERHADAP 

PELAKSANAAN PEMBINAAN NARAPIDANA ANAK DI LEMBAGA 

I. 
PEMASY ARAKATAN ANAK'(Studi Kasus di L.P. Anak Tj. Gusta Medan). 

A. Pcnget·tian dan Penegasan Judul 

Sebclum dilakukan pembahasan atas judul yang di ajuka perlu kiranya 

pada bag ian diber ikan p engc rtian dan penegasan atas judul yang diajukan. 

Aclapun judul sk rips i 1111 adalah "SUATU TINJAUAN TERHADAP 

PELAKSANAAN PEMBINAAN NARAPIDANA ANAK DI LEMBAGA 

PEMASY ARAKATAN ANAK (Studi Kasus di LP Anak Tj. Gusta Mcdan) ". 

Adapun pengertian a tas judul yang diajukan aclalah : 

Suatu Tinj auan , berarti suatu p enilaian atau pandangan dari seg1 hukum 

terhadap suatu aspek yang cliteliti. 

Terhadap acl a lah " adalah suatu si si yang merupakan bagian yang diteliti. 
1 

Pc laksa naa n, aclalah kata ya ng be rasa l dari kata clasa r laksana yang berarti 

m c lakukan ses ua tu pekc1j aa n 2 

1 W .. J .S. Poerwac!arminta, f(amus Umum Bahasa Indonesia , PN. Ba lai Pustaka, Jakarta, 
1992, hal. 752. 

" Ibid, hal . I 024. 
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4 

Pembinaan N1rapidana Anak cli artikan sebagai suatu bentuk penvujuclan dari 

tanggu ng jawab akibat perbuatan yang dilakukan seorang anak clan perbuatan 

tersebut bertentangan dengan ketentuan undang-undang, 

Di Lembaga Pemasyarakatan Anak Tanjung Gusta Medan adalah suatu tempat 

yang merupakan sarana penempatan dan pembinaan anak eli Ko ta Meel an. 

Menurut pengerti an atas juclul yang cliajukan eli ata.:; maka dapat ditarik 

penegasan atas judul yang diajukan bahwa pembahasan yang di lakukan aelalah sekitar 

keberacl aan lembaga pemr.syarakatan khususnya anak dalam melakukan pembinaan 

terhael ap anak yang telah tcrbukti melakukan suatu tindak kejahatan. 

13. Alasan Pcmilihan Judul 

Sisten1 pemasya rakatan merupakan salu rangka ian kesCi tuan penegakan 

hukum picl ana, o lch karcna itu pclaksa naa nnya, ti cl ak dapa t dipi sahka n dari 

pengen1bang<m konseps i umum meng·~n <ti pem id anaan . 

Na ra picl ~m a bu ka n saja obj ek mela inkan juga subj ek yang tidak 

bcrbecl a cl ari amnusia la innya yang sewaktu-w aktu dapat melakukan kesalahan 

atau kekhilapan yang cl apat dikenakan pidana, sehingga tidak harus diberantas. 

Ya ng harus di berantas acl a lah faktor-·faktor yang dapat m enyebabkan 

nar8piclana berbuat ha l-h al yang bertentangan cl engan hukum , kesus ilaan. 

agama, atau kevvajiban-kewajiba n sos ia l la in yang cl apat cli.kenakan p iclana. 

Pem id <m a~1 n ac!a l8h upay a untu k menya c! ark(ln narap ic! ana a tau anak pi dana 

: 1 .~2. <t r llh~ n y cs <il i pc rhu ;Jl <lllll Y<l , dan mcngcmba li ka nnya mcnj adi wmga 
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masyarakat yang baik, taat kepada hukum, menjunjung tinggi nil ai-nilai moral , 

sosial, dan keagam aan, sehingga tercapai kehidupan masym'akat yang aman, 

te rtib dan damai. 

Dcng~m pcrtimbn ng~m eli atas maka ada pun a lasan judul ya ng menjadi 

dasa r penelitian ini adalah : 

1. Lembaga pemasyarakatan acl a lah sebagai ujung tornbak pelaksanaan asas 

pengayoman m erupakan tempat untuk mencapai tujuan tersebut di atas 

me lalui pe ndiclikan , re habilitasi , clan reintegrasi. Sejalan dengan peran 

lembaga pemasyarakatan tersebut maka adalah sangat menarik u11tuk 

me lihat lebih jauh baga iman a sebenarnya pelaksamlan pembinaan bagi 

narapiclana a nak eli cl a lam sebuah lembaga pem asya ra katan. 

2 . . Lembaga Pemasyarakatan secara kasar mata adalah merupakan tertipat bagi 

pe laksanaan hukuman ak ibat suatu perbuatan pidana, m aka adalah suatu 

ha l yang menarik untuk dikaj i keterkaitan an tara masa lah penghukuman 

dan pembinaan, karena kedua hal tersebut adalah merupakan kata yang 

sa ling bertentangan. 

3. Da lam kenyataannya sermg kali Lembaga Pemasyarakatan merupakan 

sa rana bag i pe laku-pe laku perbuatan piclana kecil menjadi besar. atau 

dengan kata lain apabila seseorang yang Ielah keluar dari suatu Lembaga 

Pemasyarakatan maka perbuatannya tidak berubah bahkan semakin 

menj acli . Dalam hal ini keberadaan Lembaga Pemasyarakatan perlu 

clipertanyakan kembali. 

Harry Ferdiansyah - Suatu Tinjauan terhadap Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 16/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6 

C. Pcnnasalahan 

Permasalahan adalah merupakan tolak ukur dari pelaksanaan penelitian. 

Dengan adanya rumusan masalah maka akan dapat ditelaah secma mak:simal ruang 

lingkup penE'l itian sehingga tidak mengarah pada pembahasan hal yang eli luar 

permasalahan. 

Acl apun permasalahar: yang diajukan da lam penelitian ini adalah " apakah 

yang menj adi kendnla dalam pe laksanaan pembinaan narapidana anak di Lembaga 

Pemasyaraka tan menunj ukkan pola perubahan tingkah laku anak menj acli ba ik ". 

D. I-Iipotesa 

I-1 ipotesa <t dalah merupakan jawaban semen tara dari pene litian , maka 
harus diuji kebena rannya cl engan j alan peneli tian. H ipotesa tidak perlu 
se lalu rn erupakan jaw aban yang dia r1 ggap mutl ak ben<'ll' atau harus clapat 
dibenarkan o leh penuli snya wa laupun se la lu cliharapkan te1j acli 
demi k ian . O leh sebab itu bi sa saja te1j acli da lam pembahasm'lnya nanti 
apa yang suclah clihipotesakan itu ternyata tetjadi tidak clemikian setelah 
cli adakan ~ene litian-p en e litian , bahkan rnungkin saj a ternyata 
keba likannya. O leh sebab itu hipotesa tersebut bi sa dikukuhkan dan bi sa 
di gugurkan. J 

A cl apu1i hipotesa yang cliberikan atas rumusan masa lah eli atas ada lah 

"Yang mcnj ad i kendaLl pclak sanaan pcmbinaan nara pidana <IIWk eli Lembaga 

Pemasyarakatan menunju kkan po la peru bahan tingkah lak u anak me nj acl i ba ik, ac! alah 

dan tala cara petugas c!a lam hal mel ::1kuka n pembinaan anak, serta belum t~rc ukupinya 

3 A bd u l M ui s, M etode Penu.'isan S liripsi dan 11/fetode Pene/itian /-lulillm, Fa kul tas 
Hukum U S U, Meclan , I 990 , ha l. 3 . 

Harry Ferdiansyah - Suatu Tinjauan terhadap Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 16/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



7 

j umlah pr~tugas Lcmbaga Pemasyarakatan dengan jumlah anak yang dibina eli dalam 

Lembaga Pemasyarakatan A nak Tanjung Gusta Mcdan" 

E. Tujuan Pcnulisan 

Aclapun tujuan penelitian clan penulisan skrips i yang akan penulis 

lak •Jkan aclalah : 

1. Sebagai suatu pemenuhan sal ab satu syarat untuk m encapai gelar Sarjana 

Hukum eli Fakultas Hukum Un i-vers itas Meclan Area 

Sebagai suatu bentuk sumbangan pemikiran bagi masyarakat khususnya 

te nt2.ng fungsi clan peranan lembaga pem asyarakatan anak clalam 

m e lakukar pembinaan te rhadap anak yang me lakukan perbua tan pidana. 

3. Sebagai bahan m as ukan bagi pihak Lembaga Pemasyarakatan. terhaclap f' 

pemecahan permasalahan dalam pe laksanaan pembinaan narapidana anak. 

F. Metode Penguh1pulan Data 

Dalam penulisan karya ilmiah data aclalah merupakan dasar utam a. 

karenanya m etode penelitian sangat diperlukan dalam peny usunan skripsi. 

O leh karena itu dalam penyusunan skripsi ini penulis m eny usun data dengan 

111C11 g h impu11 dari dala ya ng ada rcl cvans inya de ngan masa la h yang diajukan . 

Aclapun metocle penelitian yang dilakukan a cl a lah : 

1. Library Research (Pene litian Kepustakaan). 

Dalam ha l m etode pengumpul an data mcla lui library research 1111 maka 
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pcnuli s melakukannya cl ari berbagai sum ber bacaa n yang berhubungan 

cl engan juclul p embahasan, ba ik itu dari literatur-literatur ilmiah, m ajalah 

m au pun mass media cl an perundang-undangan. 

2 . F ie ld Resea rch (Pene li t ian Lapangan). 

M etocle pengumpul an data cl engan cara pcnelitian lapangan ini dilakukan 

penuli s dengan m engunjung i langsung obj ek yang di te liti. Peneliti an ini 

aLan dilaku kan pada Lembaga Pemasyarakat A nak Tanjung G usta M edan . 

Sedangkan pengumpul an data dil akukan me la lui wawancara y ang 

men :pakan data primer dengan responden ya itu anak da n pe tugas Lembaga 

Pem asyarakatan. 

G. S istematika Penulisan 

Da lam penuli san skrips i ini , perencanaan penuli san dil akukan sebagai 

be rikut : 

BAB I. PFND /\1-Il Jl ~ { J /\ N 

Pada bab yang pertam a ini akan diuraikan tentang : Pengerti an dan 

Penegasan Judu L A lasan Pemilihan Judul , Permasalahan, Hipotesa, 

T ujuan Penul isan .. Metode Pengump ulan Data serta S istem atika 

penuli san. 

BAB II. T INJAUAN UMUM TENTANG ANA K 

Dalam bab ked ua ini akan cliura ikan t:entang Pengert ian Anak , 

Hak-Hak A nak Da lam Proses Perac! il an P iclana. Pih ak- Pihak Yang 
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terlibat Dalam Peradilan Anak, Proses Peradilan Anak. 

BAB III. TINJAUAN UMUM TENTANG LEMBAGA 

PEMASY ARAKA TAN ANAK 

Dalam !:Jab yang ketiga ini akan diuraikan tentang : Pengertian 

Lembaga Pemasyarakatan, Fungsi clan Peran Lembaga 

Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan Anak . 

8/\8 IV. PELAKSANAAN PEMBINAAI'l NARAPIDANA ANAK 

DALAM LEMBAGA PEMASY AIZAKA TAN 

Dalam bab ini akan diberikan pembahasan tentang : Jenis-Jenis 

Narapidana Anak, Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Anak eli 

Lembaga Pemasyarakatan, Sarana dan Prasarana Yang ... Dimiiiki, 

Permasalahan Dalam Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Anak. 

R/\R V. KFSTMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian akhir penulisan skripsi ini akan diberikan kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK 

A. Pcngcl"tian Anak 

Anak menurut Mohammad Ali, dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

Mocleren adalah : II Anak adalah turunan kedua II. -I 

Pengertian eli atas memberikan gambaran bahwa anak tersebut aelalah 
~ 

tunman clari aya h clan ibu sebagai turunan pertam a. Jacli anak adalah merupakan 

suatu koneli s i akibat aelanya perkawinan antara k.:clua orang tuanya . 

Kecluc!ukan anak yang sec!emikian melllberikan arti yang sangat penting 

dalam melanjutkan sebuah keluarga. 

Menurut Pitlo anak-anak terbagi atas : 

I. An<1k-annk y<m g lahir dal <t m perkawinan yaitu anak-anak sah , clan 

2. Anak-anak yang lahir eli luar perkawinan yailll anak-anak alami . 5 

Dalam hukum , seseorang anak clapat dibedakan statusnya dalam dua 

kategori. climana setiap kategori membawa akibat hukum yang berbecla , yai tu : 

1. Anak cle\vasa (meerdetjarig) dan 

2. Anak belum clewasa (el i bawah umur = mindctjarig) . 

4 Muhammad Ali , /(amus Leng kap Bahasa Indonesia Moderen , Penerbit Pustaka 
Aman i, .Ia kana. tanpa Ta hun, h. I 0. 

5 M.U. Se mb i rin g. Beberapa !Jab penring Dalton 1-lukum 1varis Menu rut Kitab Undang
Undang /Juktll/1 Perdata , Penerbi t Fak. Hukum USU , Medan, 1989. h. 12. 
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Sed <mgkan pengertian anak menurut ketentuan pasal 45 KUHAP 

(Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana) adalah : seseorang yang belum 

dewa dituntut karena perbuatan yang dikerjakan ketika umurnya belum 16 

ta11un ''. 

Keadaan eli atas memberikan suatu penafsiran climana oleh Syahrial 

Thaher, clikatakan bahwa pengertian anak m enurut ketentuan pasal 45 

KUHAP mempunyai 2 syarat : 

a. Orang itu ketika clituntut haruslab be lum clewasa . Y ang cliartikan 
belum clewasa ia lah mereka yang belum berumur 21 tahun dan belum 
kawin. Jika seorang kawin, lalu bercerai sebelum berumur 21 tahun, 
maka ia tetap dianggap sudah dewasa . 

b. Tuntutan itu m engenai perbLtatan pidana yang telah clilakukannya 
pada waktu ia belum berumur 16 tahttn. 6 

Dengan clemikian pengertian anak aclalah eli sampmg mencakup 

mereka yang be lum berumur 16 tahun , bisa juga mencakup mereka yang 

berUITJIJJ' 16 tahun atau Jebih, tetapi ce lum dewasa clan me]akukan perbuatan 

sebelum ia berumur 16 tahun. 

Di clalan1 U ndang-U ndang No. 3 Tahun 1997/entang Pengaclilan Anak 

pacla pasa l 1-nya di sebutkan: 

a. Anak adalah orang yang clalam perkara anak nakal tel ah mencapai 
uinur 8 tahun tetapi be lum mencapai umur 18 (de lapan be las) tahun 
clan belum pernah kawin. 

b . Anak nakal adalah : 
1) Anak yang mel akukan tinclak piclana, atau 

6 Syahrial Taller, Jl1asalah Hukum Penahanan Anak Tidalilah Bemrti Jl1endii/wlui 
Putii.\'U/1 Hakim ?, Varia Perad i ian T<1hun X II, No. 140 Mei 1997 . .J akal'ta . hal. I 5 ~ . 
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2) Anak yang me lakukan perbuatan yang dinyatakan terl arang bagi 
anak, ba ik m enurut peraturan perundang-und angan, maupun 
menurut peraturan hukum lain yang hidup dan berl aku dalam 
masyarakat yang bersangkutan. 7 

Perbuatan pidana ya ng d ilakukan o leh anak-anak ada lah seJems 

cl engan perbuatan yang clil akuk an o leh orang dew asa . Perbedaan pokok 

terl etak pada pe lakunya, ya itu dil akukan oleh anak-anak. Kemudian timbul 

pertanyaan, berap a batas us ia anak-anak y ang dapat cliajukan ke s idang 

p erad il an anak ? Secar·a krn olog is kreteria berclasarkan us ia, yang 

m eny in ggung masa lah kej ahatan anak-anak pada tiap-tiap negara tidak sam a, 

seperti : eli Erop a varias inya acla lah 16 (enam be las) tahun , sedangkan di 

Bellg ia dan Sweden sampa i 2 1 (d uapuluh satu ) tahun . .luriscliks i eli Aruerika 

Serikat te lah menetapkan batasa n antara 16 (enam be las) sampa i 2 1 (dua puluh 

satu ) tahun tergantung kep ada negara bagian, clan sebag ian besar negara 

bag ian tersebut menetapkan 18 (cl e la pan .belas) tahun. Di A merika Latin 14 

(empat be las) tahun sampa i 20 (dua puluh tahun), batas usi a m aksimum 

tnt!- ~tnlttll t!- tt L' g ~ tr ~ tl1_\' ~ t d ~ 111 r:tl:t - r ~ tt : t mcnl'lapkan 1 X (dclapan bcl as) lahun . 

7 Undang-Undang Republik Indones ia No.3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan A nak, Jakarta, 
Sina r G ra f~ ka , 1997 , hal. 2. 
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Batasan usia ini biasanya dipergunakan sebagai to~ak ukur .;ejauh 

mana anak bisa dip..::rtanggung-jawabkan tehadap perbuatan kriminal. 

Berdasarkan pasal 45 KUH Pidana dapat disebutkan bahwa dimaksud dengan 

anak adalah seseorang yang belum berusia 16 (enam belas) t:ahun . 

Sedangkan menurut UU No. 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak 

dikatakan batas umur anak nakal yang dapat diajukan ke s idang anak 

sekuran g-kurangnya 8 (del apan) tahun tetapi be lum mencapai umur 18 

(delapan belas) tahun dan belum pernab kawin. 

Jadi seorang anak tidak dapat d ipandang atau diper lakukan sebagai 

orang, dewasa clalam ukuran kecil. Dari sebab itulah timbul psikologi anak

anak dan psikologi o rang clewasa. 2ada hakikatny a pe langgaran norma hukum 

oleh anak-anak han.1 s dipanclang sebaga i gejala sesuatu atau lain-lain gangguan 

ya ng mun gk in tidak mengandun g kclakuan jahat eli kemud ia n har i dan yang 

kf'mungkinan besar ditambahnya s ifat-s ifat jelek anak tersebut. 

Scscorang y;mg ckw;tsa umumnya dapat bcrtindak dalam hukum 

sepenuhnya dan kepadanya dapat dipertanggung jawabkan segala akibat 

dari pcrbuata:1nya. Kcct.a li dalam hal -hal tertentu maka sesco rang yang sudah 

dewasa tidak dap 21t clipertanggung-j awabkan kepadanya sega la akibat dari 

perbuatannya, atau perbuatannya tidak sah menurut hukum , seperti perbuatan dari 

sescora ng ya ng s;1kit bcrubah ab L eli bawah pengampuan (curatele). · 
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/\kan tctapi clalam hal tertcntu mcreka letap berhak alas sesuatu warisan 

misalnya. Dengan kata lain walaupun demikian, mereka ini adalah ahli waris yang 

sah dan berhak memiliki sesuatu barang. 

Sedangkan anak yang belum dewasa, kepadanya tidak dapat 

dipertanggung-j awabkan segala akibat dari perbuatannya. Dengan kata lain 

perbuatan yang telc:t!1 dilakukan oleh seorang anak eli bawah umur adalah tidak 

sah, karena ia tidak cakap bertindak. Akan tetapi ia adalah sebagai ahli waris yang 

sah clan berhak memiliki barang. 

Dengan demikian perbedaan antara seorang yang belum clewasa dan sudah 

cl ewasa, ya itu untuk menentukan cakap tidaknya ia bertinclak clalam hukum serta 

.. 
da}Jat tidaknya dipertanggung-jawabkan kepadnnya akibat dari perbuatan yang 

clilaktrkannya. 

Seperti cliketahui dalam uraian sebe lumnya bahwa masing-masing undang-

unclang berbecla mengatur clan mendefinisikan tentang anak ini. Hal tersebut 

dikarenakan c!ari Jatar belakang dan juga fungsi undang-undang itu sendiri. 

Disinilah yang perlu di sacla ri bahwa pada dasarnya pembedaan undang-undang 

c!alam mcr~~1ls irkan tcntang anak ini ac!alah dikal'enakan c! ari Jatar belakang tujuan 

dibuatnya und ang-unclang itu sencliri. 

Mengingat belum aclanya keseragaman tentang batas umur anak ini maka 

akan clicoba clisinggung secl ikit tentang ketentuan pasal 163 clan 131 lr~ cli sc he 

Staatsregeling (IS) ya ng mana keclua pasal ini sa lah satunya membagi goloi)gan 

pend~rcluk Indon es ia clan satunya lagi membagi go longan hukum yang berlaku 
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hag i tiap-tiap go lon ga n penduduk tersebut. 

Untuk go longan Ero pah dan yang dipersamakan dengannya undang-

undang te lah memberikan kctentuan yang terdapat clalam Pasa l 330 KUH Perdata. 

mengenai batas dewasa dan be lum dewasa ini ya itu se lama seorang belum 

be rum ur 21 tahun penuh dan selama ia belum pernah kawin, maka ia dianggap 

belum dewasa . jadi mas ih eli bawah umur. Lain halnya jikala u orang yang belum 

dewasa tersebut sudah kawin , maka ia dianggap sebagai telah dewasa, bahkan ia 

tetap c!ewasa walaupun bercerai sebelum berusia dua puluh satu tahun penuh. 

Bila ditafsirkan ketentuan peraturan perundang-undangan eli atas dapat 

ditarik suatu kesi:npulan ia telah berumur 21 tahun atau seseorang sudah kawin , 

walaupun umurnya be lum mencar:.a i 21 tahun . 

Lain halnya clengan masalal, perkawinan, bahwa dalam pasal 29 KUH 

Perdata kiah memberikan suatu ketetapan batasan umur tentang boleh tidaknya 

seorang laki- laki atau perempuan untuk melangsungkan perkawinan. Dalam pasal 

tersebut tel ah ditentukan bahwa untuk laki-laki telah berusia 18 tahun dan wanita 

te lah berumur 15 tahun. 

Untuk golongan Timur Asing, maka karena Timur Asing dibedakan atas 

dua golongan yaitu golonga n Timur Asing bukan Tionghoa dan Timur Asing 

Tionghoa. maka pcn gaturannya dapat dilihat clalam Pasa l 1 A sub c Staatblad 

1924 No. 556 ya ng berbuny i sebagai berikut : 

ILJ!r l·.' ;r rrrnl'i\;1 y; 1rrg krllr;r'> trk golo11gall Tirlltrr /\.-;i11g lr ;ll ·tr'; di;trtggap bclum 

dewasa. se lama mereka belum mencapai umur genap clua puluh satu tahun 
d;111 tid ;tk tcLth k; twin sche lurnn y;1 ckn gan ket c nluan dalan1 p;1da itu bnhwa . 
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dalam hal mana mere ka kawin sebelumnya dan perkavvinan ini dibubarkan 
sebe lumnya mereka mencapai umur genap dua puluh satu tahun, maka 
mereka tidaklah karena itu kembali lagi dalam kedudukan be lum dewasa. 8 

Dari ke tentuan eli atas tampak pacla kita, bahwa is i Pasa l I A sub C, 

m engandung keLentuan ya ng hampir sama se perti ketentuan Pasal 330 KUH 

Perclata, hanya saja karena keten~uan Buku I K UH Perclata yaitu tentang orang 

pada umumnya ticl ak berlaku kepacla G olongan Timur Asing bukan Tionghoa, 

m aka cliatur pula suatu ketentuan tersencliri untuk go longan ini. 

Bagi go longa n Bumi Putcra clalam hal m enentukan seseorang telah 

clew as a clalam hukum sipilnya berlakulah hukum adatnya 
. . 

masmg-masmg, 

seclangkan untuk lapangan hukum publiknya diatur da lam Staatsblad 1931 No. 54 

dimana clitentukan bahwa batas umur cl ewasa apabila te lah kawin at;u te lah 

berumur 2 1 tahun . 

Perlu ditambahkan di s ini mc ngenai pe1wntua n arti 11 belum dewasa 11 yang 

clipakai clalam beberapa peraturan perundang-unclangan terhadap bangsa 

Indones ia . Dengan clibuatnya orclonansi yang baru tertanggal 31 Januari 1931 

Lembaran Negara 193 1 No. 54, maka dengan berlakunya ordonansi yang 

tcrdahulu. ya itu ord onans i 21 Desember 191 7, Lembaran N egara 1917 No. 138 

clcngan senclirinya telah di cabut. 

Pencabutan ini adalah untuk menghilangkan segala keraguan dalam hal 

pengertian belum dewasa te rsebut. 

8 J .C. T. S i morangki r clan Woe1:j ono Sastrop ranoto, Pe/ajaran ilu kum 1 ndonesia, 
Gunung A gung, Jakarta, 1972, h. 23 . 

Harry Ferdiansyah - Suatu Tinjauan terhadap Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 16/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



17 

Hal ini dap<lt dilihat dalam ordonansi J I Januari 1931 IN 1931 No. 54 

yang menentukan sebagai berikut : 

1. Apakah peraturan perundang-undangan memakai istilah belum dewasa, 
maka sekedar meng(;' na i bangsa Indonesia, dengan istilah itu dimaksudkan 
ialah sega la orang ya ng belum mencapai umur genap 2 1 tahun dan tidak 
kbih dahulu kavvin . 

2. Apabila perkawinan itu dibubarkan sebelum mencapai umur 21 tahun , 
maka tictaklah mereka kembali lagi dalam istilah belum clewasa. 

3. Dalam paham perkawinan ticlaklah termasuk perkawinan anak-an,:lk. 9 

B. Hak-Hak Anak Dalam Pt·oses Peradilan Pidana 

Di dalam Pasal 1 Unclang-U ndang No. 4 Tahun I 979/ tentang 

Kesej [,hteraan Anak, ditentukan bahwa anak adalah seseorang yang belum 

mencapai umur 21 tahun clan belum pernab kawin. Selanjutnya di'fentukan 

bahwa anak yang m engalami masalah kelakuan acla lah anak yang 

menunjukkan tingkah lak u ya ng mcnyimpang cl ari norm a yang dianut 

m asya rakatny a. 

Scclang kan Pasa l 2 Gab II Undang-Unclang No. 4 Tahun I 979 
~ 

mc nga tur kd.;.-hak anak ya itu : 

1. P nak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan clan bimbingan 

berdasarkan kasih sayang baik clalam k.e luarganya maupun eli dalam 

asuh an khusus untuk tumbuh dab berkembang clengan wajar, 

9 l hid, h. 144. 
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2. .t\nak berhak atas pe laya nan untuk mengembangkan kemampuan dan 

kehidupan sos ia lnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa, 

/ 

untuk m enj adi w arga nega ra yang ba ik dan berguna . 

3. A nak berhak atas pem e liharaan dan perlindungan, baik semasa dalam 

kandungan maupun sesudah dilahirkan, 

4. A nak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 

m embahayakan atau m enghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan 

\NaJar. 

M enuru1 A ri f Gos ita, hak-hak anak di s ini sebaiknya dipahami sebagai 

pcrw ujud an ad<mya keaclilan. Keadil an dalam pe ngertian sebagai beriku t : 

Keaclil an ada lah suatu koncli s i dimana setiap o rang (A nak) dapat 
m e laksanakan hak dan kewajibannya secm·a seimbang (y ang 
m engembangkan m anus ia seutuhnya yang berudi luhur). lni berarti bahwa 
apabil n kita berbi cara mengcna i hnk-h ak anak. m <l k8 k itn t id ak bo leh 
mcny inggung hal kcvvaj ib <u~ a na k-a nak te rsebul. M e ngena i pe laksanaa n 
kewajibann ya . ta nggung j awa bnya ini tergantung pada s itu as i cl an kondis i 
menta l, ll s ik , sos ia lnya . O lch sebab itu tuntuta n-tuntuta n te rhaclap clirinya 
harus c\ ipertautkan c\ engan kem ampuannya pada usia tertentu .1 0 

I 

Pc rlu juga dipa hami cli s ini bahwa me laksanakan kevvajiban tertentu 

adalah juga hak seseorang (Anak) p acla hakikatny a (be laj ar, ikut membe la 

negara, m embantu orang tua) . O leh sebab itu pem aham an m engenai hak dan 

kevvaj iban seseorang harus s uclah dikemban gkan seclini mungk in ben;ama-

sam a. 

10 A r if Gosita, Jl1asalah Perlindungau Anak , A kadem ika Press indo, Jakarta, 1995, 
h ~il . 12. 
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Selanjutnya ditentukan bahwa dalam keadaan yang membahayakan, 

an<1kbh yang pc rtama-tama berhak mendapatkan pertolongan bantuan dan 

perlindungan hukum . Bantuan dan pelayanan yang bertujuan mewujudkan 

kesejahteraan anak menjadi hak setiap anak tanpa membedakan jenis kelamin, 

agama, pend irian politik, dan kedudukan sosia l. 

Dalam penjelasan secm·a umum undang-undang terse but 

mengemukakan bahwa oleh karena anak baik secara rohani. jasmani dan sosial 

belum memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri, maka menjadi kewajiban 

bag i generas i terdahulu untuk m enjamin, memelihara dan mengamankan 

kepentingan anak itu. Pemeliharaan, jaminan dan pengam anan ini selayaknya 

clilakukan oleh pii-.ak yang mengasuhnya eli bawah pengawasan dan bimbingan 

negara, da:1 bilam ana per lu , oleh negara sendiri. Karena kewajiban, maka yang 

bert<1ngg ung j av. ab atas asuhan anak waj ib pula melinclung inya dari g :-mgguan 

yang datang dari Iuar maupun clari anak itu sendiri . Asuhan anak, pertama

tama dan terutama menjadi kewajiban dan tanggung jawab orang tua eli 

lingkungan keluarga, akan tetapi clemi untuk kepentingan kelangsungan tata 

sos i~d maupun untuk kepcntingan anak itu sencl iri , perlu ada pihak yang 

mel indung inya . 

Da lam proses pera::li lan piclana, dapat diartikan secara luas, yaitu : 

1. Sebe lum s idang peradil an, 

2 . Sc lama s iclan g pe raclil an. 

~ . SL·fl'l ;til ~ id ; tii L'. pn;tdil:t!l. 
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1. s~belum persidangan. 

a. Sebagai pelaku : 

1) Hak cliperlakukan sebagai yang belum terbukti bersalab, 

2) Hak untuk mendapatkan perlindungan terhaclap tindakan-tindakan 

yang merugikan, menimbulkan penderitaan mental , fisik sos ia l dari 

siapa saja (A11can1an , penganiayaan, cara dan ten1_pat pet1ahanan 

misalnya). 

3) Hak untuk mendapatkan pendamping, penasebat dala rangka 

mempers iapkan diri berpartisipasi dalam persiclangan yang akan 

datang dengan prodeo, 

4) 1-Iak untuk mendapatkan fasilitas ikut serta memperlancar 

' pemeriksaan terbadap clirinya (transpor, peny uluhan clari yang 

berwajib ). 

b. Scbaga i korban : 

1) I Iak mendap~ltk <m pcbyanan karena penderit3an mcnu1L fisik dan 

sos ialnya, 

2) Hak diperhatikannya laporan yang disampaikannya dengan suatu 

t indak Ianjut yang tanggap dan peka tanpa imbalan (kooperatif) . 

3) Hak untuk mendapatlan perlindungan terhadap tindakan-tindak~m 

yang mcrugikan, mcnimbulkan pendcritaan mentaL fi s ik. sosia l clari 

siapa saja (berbagai macam ancaman, penganiayaan, pemerasan 

misa lnya). 

Harry Ferdiansyah - Suatu Tinjauan terhadap Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 16/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



.. 

21 

4) Hak untuk mendapatkan pendamping, penasehat dalam rangka 

mempersiapkan diri berpmtisipasi dalam persiclangan yang akan 

clatang clengan prodeo, 

5) I-Iak untuk mendapatkan fasilitas ikut serta memperlancar 

pemeriksaan sebagai pelapor, saksi/korban (transpor, penyuluhan 

clari yLtng berwajib). 

c. Sebagai snksi : 

1) 1-Iak diperhatikannya laporan yang clisampaikannya dengan suatu 

tindak lan_jut yang tanggap dan peka, tanpa mempersulit para 

pelapor. 

2) Hak untuk menclapatkan perlindungan terhadap tinclakan-ti~1dakan 

yang merugikan. menimbulkan penderitaan mental, fisik, sosial dari 

siapa sa_ja karena kesaksiannya (berbagai ancaman, pengamayaan 

misalnya) . 

3) I-Iak untuk menclapatkan fasilitas ikut: serta memperlancar 

pemed<.saan sebagai saksi (transpor). 

2 . Selama Persidangan : 

a . S;::bagai pelaku : 

l ) Hak menclapatkan penjelasan mengenar tata cara persidangan dan 

kasusnya. 

2) Hak m endapatkan pendamping, penasehat se lama persidangan, 

\ ) ll:tk 1111111k III ('!Hi:tp;t tk ;t !l l'; tsi lil ;I.S ikttl Sl'I'Ll 111 C lllj1CI'I;IIlGII' 
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pers idangan mengenai dirinya (transpor, perawatan kesehatan) . 

4) Hak untuk mendapatkan perlindungan terhadap tindakan-tindakan 

yang merugikan, menimbulkan pcnderitaan mentaL fisik , sosial 

(berbagai macam ancaman, pengamayaan , cara dan tempat 

penahanan misa lnya) . 

5) Hak untuk meny atakan pendapat, 

6) 1-lak untuk memohon ganti kerugian atas perlakuan yang 

menimbulkan penderitaan, karena ditangkap, ditahan, dituntut 

ataupun diadili tanpa alasan yang berdasarkan undang-undang atau 

karena kekeliruan mengenai orangnya atau hukum. 

.... 
7) 1-Iak untuk mendapatkan perlakuan pembinaan/penghukuman yang 

positif, yang masih mengembangkan dirinya sebagai manusia 

seutuhnya, 

8) Hak akan persidangan tertutup demi kepentingannya. 

b. Sebagai korban : 

1) Hak untuk mendapatkan fasilitas untuk menghadap sidang sebagai 

saksi/korban (Transpor, penyuluhan). 

2) Hak mendapatkan penjelasan mengenai tata cara persidangan dan 

kasusnya, 

3) I-Iak untuk mend apatkan perlindungan terhadap tindakan-tindakan 

yang merug ikan, menimbulkan penderitaan mentak , fisik , sos ial dari 

s iapa saj a (berbaga i macam , ancaman, penganiayaan , pembunuhan 
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m isalnya ). 

4) Hak untuk menyatakan pendapat, 

5) Hak untuk memohon ganti kerugian atas kerugian , pencleritaannya. 

6) Hak untuk memohon persidangan tertutup. 

c. Sebagai saksi : 

?~ _ _, 

1) Hak untuk dapat fasilitas untuk menghadiri sidang sebagai saksi 

(transpor, penyuluhan), 

2) l-Iak untuk mendapatkan penjelasan mengenai tata cara persidangan, 

3) Hak untuk mendapatkan perlindungan terhaclap tinclakan~tindakan 

yang merugikan, menimbulkan penderitaan mentaL fisik, sosial dari 

siapa sa_ja (berbagai macam ancaman, pengantayaan. pem'"bunuhan 

misalnya). 

4) Hak untuk mendapatkan i.i in dari sekolah untuk menjadi saksi. 

3. Setelal1 Persida11ga11 : 

a. Sebagai pelaku : 

1) Hak untuk menclapatkan pembinaan a tau penghukuman yang 

n1anusiawi sesuai dengan Pat1casila., UUD 1945 dan ide rhe11gen.a1 

pemasyarakalan, 

2) Hak untuk mendapatkan perlindungan terhadap tindakan-tindakan 

yang merugikan, menimbulkan penderitaan mentaL fisik, sosial dari 

siapa saja (berbagai macam ancaman, pengantayaan, pembunuhan 

misalnya), 
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3) H::tk untuk tetap dapat berhubungan 

ke luarganya. 

b . Sebaga i korban : 

denaan b 

24 

o rang tuanya, 

l ) Hak mendapatkan perlindungan terhadap tinda kan-tindakan yang 

merug ikan, menimbulkan penderitaan mental , f is ik , sos ia l dari s iapa 

saJa (berbagai macam ancam an, pengam ayaan , pembunuhan 

misa lnya) . 

2) H ak atas pe layanan eli bidang menta L fis ik, dan sosial. 

c . Sebagai saks i : 

Hak untuk m endap atkan perlindungan dari terhadap tindakan-tindakan 

ya ng mcrug ikan m enta l fi s ik , sos ia l dari s iapa saj a . 

C . Pihai<.- Pihak Yang tcdihat Oalam Pcr·adilan Anal<. 

Sudarto mengemuka kan, aturan-aturannya dapat dipanclang m erupakan 

bag ion dari hukum tenta ng a na k, yang tida k terl epas da ri kese luruhan tata 

hukum . D emikian puia pengaclil an anak tidak terl epas dari dan bahkan erat 

seka li hubungannya clengan instans i, baclan, le mbaga atau o rang yang bergerak 

eli b ida ng pe rlinclun gan anak. 11 

U ntuk m emberi gambaran akan hubungan tersebut eli bawah ini akan 

cli sebutk an pihak-pihak ya ng terlibat cla lam proses perkara yang rn eny angkut 

11 Sudarto, Pengertian dan Ruang Ling kup Peradilan Anak, Rine ka C ipta, Ja karta, 
199 1, ha l. 6 5 . 
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anak, para pihak tersebut adalah : 

1. Menteri kehakiman 
2. Polisi Anak 
3. J aksa Anak 
4 . Lembaga Pemasyarakatan 
5. Pejabat pengawasan 
6. Lem bag a pengentasan negara/swasta 
7. Lembaga sosial negara/swasta 
8. Keluarga baik-baik 
9. Biro anak-anak kepolisian 
10. Tempat latihan ycmg diselenggarakan oleh yang berwajib dan swasta 
1 1. Lembaga pengentasan sosial negara/swasta, 
12. Lembaga pengentasan anak negara/swasta 
13. Pejabat pengawasan yang diangkat oleh Departemen K.ehakiman, 
14. K.epela Rpemerintah 
15. K.epala des a 
16. Rukun warga dan rukun tetangga 
17. Saksi dan saksi-saksi ahli 
18. Orang ~ua/wali/pengasuh, 

19. Perkumpulan sosial swasta 
20. Keluarga sampai derajat ketiga, 
21. Tempat penampungan yang cliselenggarakan oleh pemerintah 
22. Penasehat hukum 
23 . Keluarga 
24. Baclan sosial swasta 
25 . K.eluarga dekat yang bersangklltan 
26 . Mahkamah Agung 
21. .Jaksa Agung. 12 

25 

Menurut Shanty Dellyana, penyebutan di atas bermaksud untuk 

menunjukkan betapa luasnya , lingkup beketjanya peradilan anak. Ia 

menggerakkan sekian banyak pihak untuk kepentingan kesejahteraan anak, 

clan secar·a ticlak langsung juga untuk kesej ahteraan masyarakat pacla 

umumnya . Ia merupakan suatu usaha bersama, yang memerlukan pengertian 

12 Shanty Dell yana , Wauita dan Anak di Mala Hukum , Libe rty, Yogy akarta ., 1994, 
ha l. 69-70. 
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dari semua pihak yang terlibat mengenai masalah perlinclungan anak dan 

kesej ahteraan anak dalam arti lu a::>. Ini khususnya berlaku untuk hakim anak 

yang mengucapkan keputusan akhir tentang apa yang paling ba ik bagi anak 

dan masyarakat itu . Sebaliknya pihak-pihak yang disebut itu pada gilirannya 

juga harus meny adari ak:an perannya dalam masalah perlindungan anak, 

khususnya di bidang peradilan anak. 

D. Proses P~radilan Anak 

Perihal peradilan anak diatur di dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 

1997, tentang Peradil an Anak. Peradilan anak adalah bag ian dari peradilan 

umum , namun harus terpisah dalam arti penetapan secara tersendiri tentang: 

I. Pem eriksaa n pendahuluan, 

2. Pemeriksaan oleh pengadilan , 

3. Cara pengambi:an keputusan, 

4. C'ara mcnjalanLm kcputus;m 

5. Cara melaksanakan kelanjutannya (follow up) . 

ad. I. Pemeriksaan Pendahuluan 

J ika anak yang me langga r hukum ditangkap polisi , maka semenjak itti 

perlakuan khusus terhadapny a dilaksanakan yakni : 

a. Tanya j awab diaclakan m~ngena i identitas anak, kekhilafan-kekhilafannya, 

keluargany a, sekolahnya, teman-temannya, lingkungannya dan lain-lain 
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agar cliketahui keaclaan sang anak clan keluarganya. O rang tua I wali I 

pengasuhny a diharapkan m enclampinginya. 

b. Tcmpat wawa ncara (pengLiS uta n), seyogianya eli rum a hnya anak atau eli 

tempatlruangan yang seclerhana, ticlak clicampur clengan tempat pengusutan 

orang dev,rasa, dimana suasana aman dan tenteram ada, sehingga anak tidak 

takut, clan muclah memberi j aw abanny a. 

c. Pertanyaan secm·a sugestif, dengan kekerasan ata u tekanan harus 

clihinclarkan. Kemanusian cliperhatikan terus-menerus, biarpun anal< 

tersebut berbahaya keadaannya. Keteranga n-keterangan harus digali secm·a 

o!Jyektif clengan kebij aksanaa n s i penanya. 

d. Jika cliperlukan untuk m enahan sementara anak tersebut, maka orang 

tualwa linya cliberi pengerti an, sebab-sebabny a clan Jatar belakangnya . .Jauhi 

bcrtindak hanya untuk m emudahkan sepihak, tetapi ticlak memikirkan 

kerug ian lain pihak . Anak harus dapat menghayati. karena apa diambil 

kemerdekaannya, untuk sem~ntara, yang clapat menj adi pelajaran baginya. 

Pnaha nan clilaksanakan me nurut peraturan hukum yang berlaku clan 

clil aksanaka n clalam waktu sepenclek mungkin clengan persetujuan hakim 

atau harus dibebaskan . 

Rum ah tahanan sedapat mungkin merupakan Panti Pengamatan ( observasi) 

atau Remand-home, clim ana anak diperiksa kesehatallnya, jiwa dan 

m entalnya, sehingga terhadap has il-hasil, alasan-a lasan pelanggaran hukum 

tcrscb ut sambil clibina . Pe lajaran sekolah ha rus diberi , supaya tidak 
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ketinggalan p~lajaran sekolah dan/atau pelajaran/latihan keterampilan 

dengan peketjaan tangan yang berguna dan mudah dilaksanakan. 

e. Selama anak belum dapat diajukan pengadilan, maka petugas sosial polisi 

melengkapi laporan anak tersebut yang merupakan laporan pre-trial yang 

--iiketik 4 kali , satu untuk hakim, satu urttuk jaksa, satu untuk badan swasta 

yang akan membantu, untuk dipelajari dan satu untuk arsip. 

f. Jaksa meneliti laporan tersebut dan dengan persetujuan hakim meminta 

seorang pembimbing petugas kemasyarakatan untuk meneliti dan 

melengkapi lagi laporan tersebut yang dijadikan bahan (presentence repott) 

untuk putusan Hakim dalam sidang. Hal ini adalah untuk menghindari 

.. 
pcnangguhan-pcnangguhan sidang peradilan anak yang selalu merugikan 

yang bersangkutan. Jika jaksa, setelah menelaah laporan-laporan 

memandang, bahwa anak tersebut tidak perlu diajukan s idang peradilan, 

m~tk;t dcng<tn sciJII1 hakim, nnak dapnt dibcbaskan clcngan sekeclar diberi 

nasehat atau ganti rugi clan sebagainya. Cara pers~apan pemeriksaan~ 

pendahuluan adalah untuk melancarkan pelaksanaan peraclilan. Polisi dapat 

Pl embebaskan anak dengan tidak menerikskan berita acara anak kepada 

jaksa. 

ad . L.. Pemeriksaan oleh pengadilan 

Pemeriksaan oleh pengadilan ini dilakukan melalui proses : 

a . l-Iakirt1 menentukan, bilamana anak disidangkan, para saksi-saksi dipanggil, 
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b. Tcmpal sidang pt:radi I an anak tidak bolch ctcampur dt:ngan tempat 

peradilan orang dewasa, sedapat mungkin tidak eli pengadilan negen. 

Biasanya eli Kantor Pra Yuwana atau salah satu ruangan eli kantor polisi 

atau Lembaga Pemasyarakatan Anak. Tempat sidang seyogianya tidak 

merupakan ruang sidang seperti untuk orang dewasa , sederhana tetapi 

berkesan . 

c. Suasana tenteram, tidak ramat , sehingga anak merasa aman dan dapat 

mengutarakan jawaban-jawaban secara baik, para saksi dan orang 

tua/wa I i/pengasuh. 

d . Petugas peradilan, hakim , jaksa, polisi tidak beruniform . 

L'. S~ id;111 g ~ir;I[IIY <I lcr[ll[Lij) d;111 ll<IIIYU )'llllg hcrS< lll gkutan bolcl! 

menghadirinya kecuali clengan ijin hakim . Pers sedapat mungkin tidak 

mengh1clirinya, clan jika diperbolehkan, identitas anak clan keluarganya 

boleh cliumumkan, karena mengenai kehonnatan mereka clan sebagainya. 

f. Bahasa yang dipakai adalah bahasa yang paling climengerti oleh anak dan j 

orang tua/wa I i/pengasuhny a. 

g. Ti ~p anak boleh mengajukan seorang pembela. 

h. Cma mcngajukan am1k clalam pers idangan, tidak sekali gus, tetapi satu 

perkara clemi satu perkara dan kadang-kadang seorang demi seorang, 

karena diperlukan keterangan-keterangan atau hakim mgm memberi 

nasehat/saran kepacla sa lah seorang yang penting clan tidak boleh didengar 

orang lain , dem i perbaikan keluarga/anak dan sebagainya . 
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ad. 3. Cara Pengambilan keputusan 

a. Dari basil wawancara an~ara anak dan bakim/jaksa, sekaligus dapat 

disimpulkan kedudukan anak dan kekbilafannya dengan sebab-sebab dan 

Jatar belak.angnya. Hakim setelah mendengar tuntutan jaksa dan kalau 

perlu juga saran-saran dari pembimbing petugas kemasyarakatan dan 

permintaan anak dan orang tua/wali/pengasubnya, dapat memverikan 

putusan bcrupa : kcmbali ke orang tua/wali /pengasuhnya yang be1:janji 

akan memperbaiki pengasuhannya terhadap anaknya dengan atau tidak 

dengan pengawasan seorang petugas kemasyarakatan dalam waktu yang 

tertentu, maximum 2 tabun, menurut keadaan anak. Kalau tempat 

tinggalnya jsuh, maka seorang peke1:ja sosial daerah, climana anak berada, 

dapat climinta pertolongan, atau salab seorang petugas dari badan swasta 

yans ber~erak dalam masalah anak nak<d dan sebagainya. J ika putusan 

bakim, anak yang diadili harus membayar denda, maka uang denda itu 

sedapat mungkin dibsyar oleh anaknya sendiri dari uang sak:L,nya atau-· 

basil pekerjaannya, boleb dengan berangsur. 

Jika putusannya hakim , ia harus masuk ke Lembaga Pemasyarakatan 

Anak, karena keadaan keluarga di mana anak bertempat tinggal atau 

karena keacla8n anak sendiri , sedangkan pada prinsipnya anak tidak 

clipisshkan clari orang tus/wsli /pengasubnya . Perumahan . keluarga yang 

jelek aclalah lebih baik claripada Lembaga Pemasyarakatan Anak yang 

baik , maka anak maupun orang tua/wali /pengasubnya cliberi keterangan 
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yang cukup jelas, sebab-sebabnya dan tujuannya sehingga mereka dapat 

disadarkan dan menghayati, isi dari putusan sidang pengadilan tersebut. 
' 

b. J ika anak mendapatkan tindakan hakim yang berat, karena ia berbahaya 

bagi masyarakat dan tindak pidananya, maka anak tersebut .Jangan 

diserahkan begi sa.Ja, tetapi diteliti kesalahan-kesalahannya sampcu 

dimana, secm·a wajar, apa sebab-sebabnya dan latar belakangnya, pun 

orang tua/wali /pengasuhnya harus diselidiki clan sebagainya. Anak tersebut 

harus dibina secm·a serius dan dibantu , menurut kebutuhan-kebutuhannya 

dalam batas-batas kemampuan. Akibat dari putusan tindakan hakim dapat 

membahayakan kehidupan anak eli masa depannya. 

c. C:tr;t y;mg k:td:mg-k:ld:mg dil;d.,:s~ln:Jkan mcngc1wi ditindak .. menurut 

lamanya ditahan , (dipidana ... hari dipotong tahanan) , karena anak sudah 

terlanjut ditahan lama, sedangkan pidana yang harus ia jalankan tidak 

sesuai dengan kesalahannya, karena kurang/tidak ada bukti, supaya 

diperhatikan dan dihapuskan. Hal tersebut sering tetjadi, terutama bila· 

anak ditahan eli Lembaga Pemasyarakatan untuk orang deasa yang harus 

menjalankan hukuman berat. 

ad.4. Cara menjalankan keputusan 

a. Semua keputusan supaya selekas mungkin diselesaikan apalagi bagi anak 

yang sudah lama diasingkan dari keluarganya. Orang tua/wali pengasuh 

diberi pengertian mengenai bagaimana mengasuh anak, jika perlu diberi 
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bantuan, sehingga kewajibannya pulih kembali dan hubungan antar 

keluarga dapat diperbaiki. ~eorang petugas sosial dapat diperbantukan jika 

perlu. Anak terutama yang harus menjalankan tindakan eli Lembaga 

Pemasyarakatan Anak diberi pengertian bahwa pelanggaran hukum adalah 

suatu geja la hambatan dan menghancurkan cita-cita clalam mencapai 

kehiclupannya yang murni clan wajar dalam perkembangannya . . Ia harus 

menghayati arti clan tujuan tindakan-tindakan yang diputuskan oieh hakim 

dalam pen.;adilan anak : yaitu untuk melindungi , mendiclik (kembali) dan 

membantu. 

b. Baik eli dalam maupun eli luar Lembaga Pemasyarakatan anak diharapkan 

mendapat penclidikan, mental clan spr ituil , pelajaran eli sekolah atau eli 

sekolah swasta, latihan ketja eli panti-panti dengan peketjaan tangan yang 

mucbh mcnghnsilkan. clan scbaga inya. Panti-r:n111ti bagi anak-anak yang 

menjalankan tindak piclana supaya menclapat perhatian mengenat : cara 

manajement, akomoclasi, kemampuan petugas-petugas, kebutuhan bagi __ 

anak, temp at beribadah, tern pat belajar dan latihan-latihan dengan' bahan

bahan yang dibutuhkan, tempat pemeriksaan kesehatan, tempat-tempat 

rekreasi c:an olah raga, tempat menenma tamu untuk orang 

tua/wali/pengasuh dan kelumga yang diijinkan pemimpinnya, kantor untuk 

:1clministrasi clan pimpinan clengan tempat terima-tamu, untuk tempat 

dilll<lll~t Wl<ti\ lll CIH.Iapalk~ln naschal, lcguran dan scbagainya, jika perlu 

clitinclak antara lain anak yang lari, mencuri, clan sebagainya, secm·a 
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paedologis. supaya disiplin dijamin, demikian JUga ketenteraman dan 

keamanan bagi semua penghuni. Pemeriksaan dan pengawasan harus 

dilaksanakan terus-menerus. 

ad. e. Cara melaksanakan kelanjutannya (follow up) 

a. Anak-anak . yang telah lama hiciup dalam Lembaga Pemasyarakatan Anak 

pembinaan lanjutan after care harus dilaksanakan, sebelum anak tersebut 

dapat bcrdiri sendiri. Petugas-petugas sosial maupun petugas-petugas 

sukarelawan dari badan-badan swasta diharapan untuk membantunya, agar 

anak dapat secm·a lambat laun menyesuaikan diri dengan arus kehidupan eli 

luar lembaga pemasyarakatan. Biarpun anak ada yang sudah 'fnendapat 

peketjaan, jika belum kuat untuk berdiri sendiri . lnstansi-instansi maupun 

S\NasLa masih bertanggungjawab atas keadaan anak tersebut. 

b. Pembinaan lanjutan supaya digairahkan jika ingin berhasilmencapai tujuan 

semua tindakan-tindakan yang telah diputuskan oleh pengac!ilan anak clan 

seba~ainya, masalah tersebut adalah mutlak, untuk dipecahkan. Setiap anak 

yang telah melanggar hukum, baik yang karena kekhilafan sendiri, karena 

kurang asuhan, bimbingan, pendidikan, pengawasan orang tua, sehingga 

perkembangan pribac!inya terlantar, baik yang karena orang lain , menjadi 

korban, harus diberi kesempatan untuk mendapatkan cara hidup baru 

c!engan bantuan-bantuan yang sunggub-sungguh clan wajar. Baik buruknya 

perkembangan generasi yang akan c!atang adalah pertanggung jawaban 
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in ~;ta nsi dan masyaraka lnya. 

c. Pembebasan dari lembaga pemasyarakatan, jika sudah diputuskan harus 

segera dilaksanakan. Semua kertas-kertas secepat mungkin dibereskan dan 

orang tua/wali/pengasuhnya diberi tahu sebelumnya, sehingga anak ada 

yang diantar oleh petugas lembaga pemasyarakatan secar·a baik kepada 

orang tua yang berwenang jika perlu. 
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BABIII 

' TINJAUAN Ul\1UM TENTANG LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

ANAK 

A. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 

Lembaga pemasyarakatan yang selanjutnya dalam skripsi ini disingkat 

LAP AS , LAP AS adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak 

didik pemasyarakatan (Pasal I butir 3, UU No. 12 Tahun 1995), sebagai tempat 

pelaksanaan putusan pemidanaan yang telah berkekuatan hukum yang tetap. Lembaga 

Pemasyarakatan mempergunakan sistem pemasyarakatan dalam pembinaannya. 

Adapun yang dimaksud dengan "sistem pemasyarakatan" adalah suatu tatanan 

mengenai arab dan batas, serta cara pembinaan warga binaan pemasyarakatan, 

berdasarkan Pancasila, yang dilaksanakan secm·a terpadu antara pembina, yang dibina, 

dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan, agar 

menyaclari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana, sehingg-a 

dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 

pembangunan. dan dapat hidup secara wajar sebagai warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab (Pasal I butir 2, UU No. 12 Tahun 1995). 

Dalam sistem pemasyarakatan, ada 3 (tiga) subyek yang sangat penting yakni, 

narapidana (warga binaan pemasyarakatan), petugas pemasyarakatan dan masyarakat. 

Secm·a sederhana, tujuan dari pemasyarakatan aJalah ; kembali ke 

masyaralrat , me1~jadi warga negara yang baik dan berguna, atau hal ini sering disebut 
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"resosial isasi" 

Konscp resosialisasi erat hubungannya clengan konsep sosialisasi. Brim clan 

Wheeler telah mengetengahkan bahwa konsep resosialisasi cliperuntukkan 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang k1jacli clalam proses sosialisasi 

terclahulu. 13 

Resosialisasi ialah suatu proses interaksi antara narapiclan:a, petugas 

masyarakat, den masyarakat, clan keclalam proses interaksi mana termasuk mengubah 

sistem nilai-nilai daripacla narapiclana, sehingga ia akan clapat clengan baik clan efektif 

mereaclaptasi norma-norma clan niali-nilai yang berlaku clalam masyrakat. 

Apa yang clewasa ini disebut sebagai " lembaga pemasyarakatan" itu 

.. 
sebenarnya adalah suatu lembaga yang clahulu juga clikenal sebagai " rumah penjara", 

yakni tempat di mana orang-orang yang telah clijatuhi dengan pidana-piclana tertentu 

oleh hakim. harus menjalankan piclana mereka. 

Gagasan perubahan sebutan " penjara" menjacli " lembaga pemasyarakatan" 

barasal dari Sahardjo, yang pada waktu itu sebagai Menteri Kehakiman, c[an mulat 

berlaku sejak bulan April 1964. 

Pembc1·ian sambutan yang baru kepada rumah penJara sebagai lembaga 

pemasyarakatan, mempunyai llllbungan erat dengan gagasan beliau (Saharcljo) untuk 

ntc rljadikan lcmbaga-lembaga pemasyarakatan itu . bukan saja sebagai tempat untuk 

semata-mata memiclana orang. melainkan juga sebagai ten:pat untuk membina atau 

1
' Bambang Poernomo. Pelak.HtllfUIII Piflana Penjara Den~-:an Sistem Pemasyaralwtan , 

Libert y, Y ogya karta. 19X6, hal. 12 1. 
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mendidik orang-oran!_?; terpidana, agar setelah menjalankan pidana mereka, 

mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan diluar Lembaga 

Pemasyarakatan, sebagai warga negara yanga baik dan taat kepada hukum yang 

berlaku. 

Berhasil tidaknya menclidik narapidana sebagai warga negara yang taat 

kepada hukum kebk setelah berada di masyarakat, sangat tergantung pada proses 

sosialisasi narapidana eli dalam lembaga, dengan mengadaptasi nilai-nilai agama, 

kesusilaan dan sosial lainnya yang berlaku dalam masyarakat. Artinya, bentuk-bentuk 

penekanan pemerasan dan perlakuan tidak senonoh, harus tidak te1jadi dalam 

kehidupan lembaga pemasyarakatan. Oleh karena itu , pembinaan narqpidana di 

lembaga pemasyarakatan hendaknya bukan dengan cara penekanan (pembalasan), 

tetapi perlindungan. 

Kesimpulannya, individu sebagai anggota masyarakat tentunya tidak terlepas 

clari bktor-faktor yang mempengaruhinya berbuat jahat. Namun sebagai manusia yang 

mempunyai kepribadian, tentunya harus diperlakukan secm·a bertanggung jawab clan 

manus tawt. 

Pemberian sanksi pidana bagi pelanggar hukum, bukanlah sebagai 

pembalasan atau eksploitasi tenaga manusia untuk kepentingan golonganljawatan 

pemerintah. tctapi bertujuan untuk menyadarkan perilaku menyimpang pacta diri si 

pelanggar hukum tersebut. 

Pembinaan narapidana eli Indonesia, secm·a institusional dikenal sej::tk 

berlakunya Reglement Penjara (Gestichen Reglement 1917 No. 708). Peraturan 
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kcpenjaraan ini dibuat oleh peme1intah kolonial Belanda sebagai realisasi dari adanya 

ketentuan pidana penjara, sebagaimana diatur dalam KUHP (WvS 1915), khususnya 

pasal I 0 KUHP. Akan tetapi, pada masa sekarang ini Reglement Penjara 1917 No. 708 

sudah dinyatakan tidak berlaku lagi, sejak diundangkannya undang-undang 

pemasyarakatan yang baru, yaitu UU No. 12 Tahun 1995. 

Hukum pidana Indonesia hanya mengenal dua jenis pidana, yaitu pidana 

pokok dan pidana tambahan. Menurut ketentuan di dalam pasal 10 KUHP, pidana 

pokok itu terdiri dari : 

I. Pi dana mati; 

2. Pic!ana penjara; 

3. Pic!ana kurungan; 

4. Pic!ana denda; 

Sedangkan pidana tambahan terdiri dari : 

1. Pencabutan hak-hak tertentu; 

2. Penyitaan benda-benda tertentu; 

3. Pengumuman putusan hakim. 

Kemuclian dengan undang-undang No. 20 Tahun 1946, tertanggal 31 Oktober 

1946, hukum pidana Indonesia telah mendapatkan satu macam pidana pokok baru, 

yakni apa yang dischut dengan "pidana tutupan". 

~rardjo, merupak!m tokoh yang pertama/Rali mengemukakan perlunya 

~rbaika • 1 narap1clmw y<mg hidup di balik tembok penjara . Ide pemikirannya 

rncmpengaruhi par<:1 staf clin<:1 s kepenjaraan. sehingga menghasilkan sistem 
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"pemasyarakatan". Sistem ini merupakan satu-satunya metode pembinaan yang secar·a 

resmi berlaku diseluruh lembaga lemasyarakatan di Indonesia. 

Didalam perjalanannya sistem pemasyarakatan telah membukakan proses 

pembinaan menjadi 4 (empat) tahap yaitu: 

1. Tahap maximum security, sampai batas 1/3 dari masa pidana yang sebenarnya; 

2. Tahap medium security sampai batas 112 dari masa pidana sebenarnya; 

3. Tahap minimum security, sampai batas2/3 masa pidana yang sebenarnya; 

4. Tahap integrasi dan selesain,va 2/3 masa pidana sampai habis masa pidananya .. 

Pembinaan narapina menurut sistem pemasyarakatan, terdiri dari pembinaan 

di dal am dan diluar lembaga. Bagi masyarakal awam, lern baga pemasyarakatan 

merupakan nama pengganti penJara. Mereka berpendapat bahwa lembaga 

pemasyarakatan adalah tempat penyiksaan, maupun berkumpulnya penjahat. 

B. Fungsi dan Peran Lembaga Pemasyarakatan 

Begitu buramnya gambaran lembaga pemasyarakatan di mata masyarakat, 

sehingga lembaga pemasyarakatan diakui juga menyimpan misteri dan kenangan bagi 

orang yang pernah menjadi penghuni maupun mengunjunginya. 

Gambaran lembaga pemasyarakatan yang tidak terlepas dari beban dan 

tekanan masyarakat itu merupakan hambatan pokok, mengingat kepercayaan 

masyarakat adalah salah satu penunjang keberhasilan "pembinaan". Cara kekerasan 

memperlakukan narapidana, justru membenarkan penilaian buruk dari masyarakat 

tcrktdap icJn bag a 1m.:s k i pun i lu adalah ti ndakan dari oknum pelugas pemasyarakat. 
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Selain itu, keterbatasan fasilita s pembinaan, memperkuat dugaan ak.an suramnya masa 

depan narapidana. 

Harus diakui bahwa lembaga pemasyarakatan merupakan tempat 

bekumpulnya para pelanggar hukum. Dalam hal ini warga masyarakat yang dijatuhi 

pidana hilang kemerdekaan para pelanggar hukum, berkumpul dengan berbagai 

karakteristik. Masa pidana yang harus mereka jalani sangat memungkinkan bagi 

mereka untuk saling bertukar pengalaman, mengenai cara-cara melakukan kejahatan 

yang leb!l1 canggih. 

Sehubungan dengan itu, adalah tepat bila dikatakan bahwa lembaga 

pemasyarakatan potensial dan strategis sebagai tempat berinteraksi antara narapidana 

berpengaiaman dengan narapidana pemula. Hal ini dimungkinkan pada saat aktivitas 

para narapidana di dalam lembaga pemasyarakatan berlangsung, maupun pacla saat 

kegiatan pembinaan. 

Oleh karena itu smakin lama eli pei~Jara , semakin mungkin seseorang itu 

menjadi terprisonisasi. Hal 1111 sangat relevan seperti yang dikatakan oleh Irwin dart 

Cressey, yang mengatakan terdapatnya budaya umum eli penjara, yang terdiri dari tiga 

sub kulttF, yaitu : 

I. Sub kultur penjahat, yaitu apabila narapidana mengikuti kehidupan y:mg ada eli 

penJara; 

2. Sub kultur pencuri, yaitu apabila narapidana mcnghayati kultur jahat dari luar; 

.1 . Suh kultur y;111g bc1Wr, yt~itu apabila narapiclana mcngikuti non11a yo.ng benar. 

f\krn;iiJ;mli hucl;ry;J 1111111111 y;1ng hcrkcrnh;111g di lcmhag;1, bcrtujuan untuk 
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mengetahui proses sosialisasi narapidana di dalam, khususnya hubungan antara apa 

yang dialami oleh narapidana tesebut selama menjalani hukuman, serta keterkaitan dia 

dengan dunia luar. 

Dikehendc.ki narapidana untuk tetap mengikuti pola-pola yang diinginkan 

oleh pembina, sering berbenturan dengan apa yang dilihat dan dialami selama 

berintegrasi dengan sesama narapidana (basil wawancara dengan Bpk. Asih Widodo, 

SI-1 , tanggal 12-08-2002) . Pada kesempatan ini, narapiclana yang menjalani hukuman 

leb:h lama, sering memanfaatkan narapic!ana yang masa pidana lebih singkat, agar 

dijadikan sahabat yang menguntungkan untuk tidak mematuhi peraturan. 

Ketidakberhasilan pembinaan terhadap warga pembinaan pemasyarakatan, tampak 

pacla saat kembalinya i::~ melakukan kejahatan, setelah bebas clari lembaga yang serupa 

ini yang menyebabkan adanya anggapan bahwa lembaga pemasyarakatan itu dicap 

sebagai sekolah kejahatan. 

Kehidupan sosial di lembaga pemasyarakatan, menggambarkan seringnya 

te1:jadi keribuatan, saling memeras antar sesama warga binaan pemasyarakatan. serta 

tidak tentramnya narapidana sewaktu menjalani pembinaan. tidak tersedianya tempat 

latihan kerja keterampilan. se rta sarana-sarana penunjang proses pembinaan lainnya, 

kesemuanya 1111 harus segera direspon guna mewujudkan resosialisasi dan 

reintegrasinya narapidana ke tengah-tengah masyarakat. 

Y<mg harus kita ingat bahwa tanggung jawab pembinaan tidak pada lembaga 

pernasyarakatan semata. Hal ini berarti , kalau ada mantan narapidana kernbali 

melakukan kejahntan, 1111 bul<an basil ke1:ja lembaga semata, akan tetapi 
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menggambarkan kegagalan sistetn peradilan pidana. Disamping itu, lembaga 

pemasyarakatan di dalam kenyataannya tidak pernah mempersoalkan seseorang yang 

hendak direhabilitasi itu adalah benar-benar terbukti bersalah atau tidak. 

Mcmahami keberadaan lembaga pemasyarakatan secara sistematik, cukup 

memberikan wawasan bagi kita bahwa lembaga pemasyarakatan ternyata bukan 

sebagai sekolah kejahatan. 

Tetapi dibalik itu, posisi lembaga pemasyarakatan, sangat strategis dan 

menentukan hasil akhir dari sistem peradilan pidana, yang dipercaya masyarakat 

sebagai lembaga koreksi. 

Dengan di pakainya si stem pemasyarakatan sebagai metode pembinaan 

narapidana, jelas tetjadi perubahan fungsi lembaga yang tadinya merupakan tempat 

pembalasan, berganti menjadi tempat pembinaan. Bentuk pembinaan yang diterapkan 

bagi nmapiclana mel i puti : 

a. Pembinaan berupa mteraksi langsung sifatnya kekeluargaan. antara yang dibina 

dcngan pembina; 

b. Punbinaan yang bersifat persuasif, yaitu berusaha merubah tingkah laku, melalui 

keteladanan; 

c. Pen 1bi 11;1an berencana. terus menerus, dan sistematis; 

d. Pcmbinaan kcpt·ibadian yang mcliputi kesaclaran beragama, berbangsa clan 

bernegara, intelektual, kecerdasan, kesadaran hukum, keterampilan, mental 

spri t u;ll. 
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Pelaksanaan pidana pcnjarcJ dengan meno11jolkan aspek pembinaan di- dalam 

lembaga. hingga saat ini masih mengalami hambatan. Hal ini antara lain disebabkan 

keterbatasan sarana tisik bangunan penjara, peral atan bengkel ke1ja. sarana personali a 

f 
yaitu tenaga ahli profesional di bidang ilmu keprilakuan, di bidang keterampilan kerja. 

sarar:a administrasi dan keuangan berupa terbatasnya dana untuk melengkapi peralatan 

ke1ja narapidana, sedar..gkan masalah perundang-undangan pemasyarakatan s+udah 

teratasi dengan dikeluarkannya undang-undang pemasyarakatan yang bani , yaitu UC 

No. 12 Tahun 1995 dan sekarang tinggal merealisasikan peraturan perundang-

undangan tersebut dalam kehidupan lembaga. 

Meskipun sarana peratunm perundang-undangan pemasyarakatan telah 

tersedia, namun tanpa didukung sarana lainnya proses pembinaan tetap akan 

mcnghadapi kcndala . Keterbatasan sarana sebagai penghambat pembinaan narapidana. 

Oleh karenanya. sulit untuk menghasi lkan pembinaan yang efektif, efisien, +serts 

berhasil guna. Hal ini cukup beralasan, mengingat tugas yang diemban lembaga 

pemasyarakatan, sedangkan sarananya sangat terbatas. 

Lembaga pemasyarakatan sebagai bagian dari sistem peradilan pidana dengan 

sistem pemasyarakatan sebagai metode pembinaannya, mempunyai tanggung jawab 

merealisasikan salah satu tujuan sistem peradilan pidana, yaitu resosialisasi dan 

rehabilitasi pelanggar hukum. 

Sebagai salah satu badan yang paling bertanggung jawab akan kelangsu+ngan 

masa depan narapidana, maka pemerintah sudah saatnya menagani dt ngan baik 

lembaga pemnsyarakatan sebagai lembaga koreksi. Di samping itu . masyarakat sudah 

Harry Ferdiansyah - Suatu Tinjauan terhadap Pembinaan Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Anak

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 16/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



44 

sepatutnya mempercayai proses pembinaan narapidana eli lembaga pemasyarakatan. 

C. Lembaga Pemasyarakatan Anak 

Lembaga pemasyarakatan anak diatur eli dalam Undang-Undang RT 

No. 12 Tahun 1996 Tentang Pemasyarakatan. Dimana dalam Pasal 1 (3) 
\ 

dikatakan bahwa Lembaga Pemasyarakatan yang dselanjutnya disebut LAP AS 

adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana clan anak didik 

pemasy arakatan. 

Jadi dalam hal ini istilah tentang narapidana a11ak tidak dikenal pada 

sistem pembinaan terhadap anak tetapi lebih ditekankan kepada anak didik 

pemasyarakatan. Oengan kata lain lembaga pemasyarakatan anak pada 

dasarnya adalah tempat untuk mendidik anak yang memiliki permasalahan 

dengan hukum. 

Dalam Pasal 60 Undang-Undang No . 3 Tahun 1997 tental1g 

Pengadilan Anak disebutkan : 

( 1) Anak didik pemasyarakatan ditempatkan eli Lembaga Pemasyarakatan 

Anak yang harus terpisah dari orang dewasa. 

(2) Anak yang clitempatkan eli lembaga sebagaimana climaksucl dalam ayat (1) 

berhak memperoleh pendidikan dan latihan sesuai dengan bakat dan 

kemampuannya serta hak lain berdasarkan peraturan perundangan yang 

berlaku. 
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Dengan urman dari beberapa pasal di atas Lembaga pemasyarakatan 

anak pada dasarnya adalah sebuah institusi yang berada di bahwa Departemen 

Kehakiman dan melakukan fungsi dalam sistem penghukuman bagi anak 

pelaku tindak pidana untuk selanjutnya dilakukan pembinaan terhadap ::mak 

terse but. 
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan p2.da bab-bab 

sebelumnya, maka penulis membuat beberapa kesimpulan pada bagian ini. 

Adapun kesimpulan yang telah ditetapkan penulis dalam penelitian ini ada lah 

sebagai berikut : 

1. Pembinaan narapidana anak di Lembaga pemasyarakatan kelas II A 

Tanjung Gusta Medan adalah merupakan salah satu tugas dari petugas

petugas lembaga pemasyarakatan itu sendiri dan juga pemerintah serta 

masyarakat umumnya baik itu dalam bentuk lembaga-lembaga swadaya 

masyarakat maupun bentuk-bentuk lainnya. Pcmbinaan yang dijalankan 

dilakukan baik itu dengan pembinaan lahiriah maupun ja::>maniah daripada 

diri si narapidana anak itu sendiri. 

2. Pelaksanaan pembinaan narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan 

kelas II A Tanjung Gusta Medan dapat dikatakan sudah baik, ini terlihat 

melalui pemahaman dan keaktifan pembina dalam pelaksanaan tugs

tugasnya. Pemahaman pembina mengena1 pelaksanaan pembinaan 

narapidana anak berada dalam kategori baik sekali , sementara itu 

keaktifan pembina dalam pelaksanaan pembinaan yang dijala11kan berada 

dalam kategori baik. 
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3. Pelaksanaan pembinaan narapidana anak di Lembaga pemasyarakatan 

Anak Kelas II A Tanjung Gusta Medan sangat ditopang oleh keberadaan 

prasarana dan sarana pembinaan itu sendiri. Sehingga dengan demikian 

dapat juga dikatakan dalam hal ini bahwa pelakskanaan pembinaan yang 

dijalankan membutuhkan segi pendanaan sehingga dengan demikian 

pembinaan yang dijalankan akan dapat memberikan nilai y.~mg 

memuaskan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara dan pengamatan serta diskusi 

dalam bagian ini penulis akan membuat beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan dalam pelaksanaan pembinaan narapidana anak. Ini 

dimaksudkan agar pelaksanaan pembinaan yang dijalankan tersebut dapat 

memberikan nilai tambah. 

1. Hendaknya pelaksanaan pembinaan yang dijalankan di lembaga 

pemasyarakatan anak kelas II A Tanjung Gusta Mcdan lebih terpokus 

kepada pembinaan batiniah yang ditujukan kepada perubahan perilaku 

anak, sehingga dengan demikian jika kelak ia selesai menjalani masa 

hukumannya 1a dapat kembali di tengah-tengah masyarakat dan 

keluarganya dengan pandangan kehidupan yang baru pula, dan 

meninggalkan perbuatan-perbuatan yang merugikan dirinya sendiri dan 

masyarakat sekitarnya. 
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2. Anak adalah penerus bangsa, sehingga dengan hal tersebut perlu 

disarankan agar dalam pembinaannya pemerintah lebih menitik beratkan 

perhatiannya dengan menambah sarana dan prasarana yang ada baik itu 

tenaga dan lain sebagainya. Dan dapat memberikan pandangan kepada 

masyarakat bahwa Lembaga Pemasyarakatan termasuk itu Lembaga 

Pemasyarakatan Anak tidak dianggap sebagai tempat hukuman melaink~n 

sebagai tempat pembinaan. 
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